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EVALUASI INSEMINASI BUATAN BERULANG
PADA SAPI POTONG DI DESA KABLUKAN
KECAMATAN BANGILAN

TAHUN 2024

NURROHMAN EFENDI

RINGKASAN

Peningkatan populasi dan produksi sapi potong merupakan program
strategis pemerintah dalam rangka mencapai swasembada daging nasional pada
tahun 2026. Salah satu teknologi yang diterapkan adalah Inseminasi Buatan (IB)
untuk memperbaiki mutu genetik dan meningkatkan efisiensi reproduksi. Namun,
dalam pelaksanaannya masih sering terjadi kasus kawin berulang (repeat
breeding) yang menjadi hambatan pencapaian keberhasilan IB. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kejadian kawin berulang pada sapi potong di Desa
Kablukan, Kecamatan Bangilan, Kabupaten Tuban sepanjang tahun 2024. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pengumpulan data dari
rekapitulasi pelaksanaan IB setiap bulan. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata
kejadian kawin berulang sebesar 9,35% per tahun, dengan variasi setiap bulan
yang dipengaruhi oleh ketepatan deteksi birahi, kondisi tubuh sapi, kualitas
pakan, lingkungan kandang, serta keterampilan inseminator. Faktor keterlambatan
pelaporan birahi oleh peternak juga menjadi penyebab dominan terjadinya kawin
berulang. Diperlukan upaya peningkatan manajemen reproduksi, edukasi
peternak, dan peningkatan kapasitas inseminator untuk menekan angka kejadian
kawin berulang dan mendukung keberhasilan program IB dalam rangka mencapai
swasembada daging nasional.

Kata Kunci : Sapi Potong, Kawin Berulang, Inseminasi Buatan, Reproduksi,



THE INCIDENCE RATE OF REPEAT BREEDING IN
BEEF CATTLE IN KABLUKAN VILLAGE,
BANGILAN SUBDISTRICT, TUBAN REGENCY, 2024

NURROHMAN EFENDI

SUMMARY

The Indonesian government has prioritized increasing beef cattle
production to achieve national beef self-sufficiency by 2026 while supporting the
free lunch and milk program. Artificial Insemination (Al) is a reproductive
technology used to improve the genetic quality of cattle and reproductive
efficiency. However, repeat breeding cases still occur due to various factors,
including poor estrus detection, inadequate livestock management, and
reproductive health issues. The study was conducted in Kablukan Village,
Bangilan Sub-district, Tuban Regency, from January to December 2024. The data
revealed that the average repeat breeding rate reached 9.35%. The highest rate
occurred in January (11.76%), while the lowest was in June (5.88%). The study
concluded that improvements in estrus detection, feeding management, housing
conditions, and inseminator skills are essential to reduce repeat breeding cases
and improve the success of the Al program in the region.

Keyword: Reproductive technology, Artificial insemination, Conception Rate
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